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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian IAIN Kediri 
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Lampiran 2 Surat telah mengambil data penelitian 
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Lampiran 3 Verbatim Wawancara 

Wawancara 1, Subjek 1 

Nama (Inisial) : MI 

Hari/Tanggal : Kamis, 6 Maret 2025 

Waktu  : 11.05 – 11.40 WIB 

Keterangan 

Inter  : Interviewer 

Inte  : Intervee 

Baris Wawancara Refleksi/analisis/Tema 

1 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

Inter: Sebelumnya perkenalkan nama saya Santi 

Aprillia. Biasa dipanggil April. Prodi Psikologi 

Islam semester 8. Berkenaan dengan ini saya 

meminta izin untuk merekam suara guna data 

penelitian dan bersifat rahasia. Boleh 

perkenalkan dulu namanya siapa mas? 

Inte: Perkenalkan nama saya MI, dari Prodi 

Akidah dan Filsafat Islam semester 2 

Inter: alamat rumahnya? 

Inte: rumahnya Wates. 

Inter: Kalau kesini naik? 

Inte: naik motor 

Inter: oh naik motor, gini setiap orang kan 

pernah merasakan kesulitan yaa. Saman pernah 

nggak merasa kesulitan atau yang baru-baru ini 

terjadi, kira-kira apa? 

Inte: kan baru kemarin udah di suruh kepondok 

kan. Saya KIP. Itu kalau traweh sakit banget 

rasanya, kan duduk terus. Kayak harus gerak 

gitu maleh yang di kasi gif itu sakit. Rasanya 

kemeng, jadi nggak bisa dilurusin kayak harus 

tunggu beberapa menit dulu baru nggak sakit 

lagi. Kemeng gitu terus.  

Inter: Oh jadi nunggu dulu gitu yaa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Potensi perilaku 
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21 

 

 

 

25 

 

 

 

 

30 

 

 

 

 

35 

 

 

 

 

40 

 

 

 

 

45 

 

 

 

 

50 

 

 

 

 

 

Inte: ee Iya, soalnya biasanya nggak tahu sholat 

traweh itu  

Inter: Itu kamu mondoknya dimana? 

Inte: Khodriyah 

Inter: Oh di Khodriyah, gimana disana 

menerima dengan baik? 

Inte: Iya menerima dengan baik 

Inter: Kalau teman-temanya? 

Inte: ya udah itu itu aja  

Inter: Oh iya iya, terus kalau menghadapi kayak 

gitu kamu gimana? Dari kamunya sendiri? 

Kenapa memilih di situ?  

Inte: katanya bebas. Iya sih bebas banget. Tapi 

harus cari makan sendiri itu lho yang nggak bisa 

ngenakne gitu.  

Inter: jadi kamu baru masuk ini? Puasa ini? 

Inte: (menganggukkan kepala) 

Inter: kalau saman menghadapi tugas kuliah 

atau apapun itu yang sekiranya saman sukar 

untuk melakukannya itu saman gimana?   

Inte: biasanya ya cari bantuan teman, kayak 

giamana cari apa itu refrensinya gitu. 

Inter: saman yakin nggak kalau setiap tugasnya 

saman itu pasti membuahkan hasil yang baik? 

Inte: tidak.  

Inter: kanapa? 

Inte: kayak apa ya, kurang gitu terus 

Inter: jadi menurut saman, saman itu orangnya 

gimana?  

Inte: ya pokoknya kalau waktunya maju ya 

dikerjakan itu aja dulu 

Inter: jadi step by step gitu ya? 

Inte: iya 

Inter: saman ikut organisasi nggak? Kayak 

UKM dan sebagainya? 

 

 

 

 

 

 

Potensi perilaku 

 

 

 

 

 

Potensi perilaku 

 

 

 

 

Potensi perilaku 
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55 

 

 

 

 

60 

 

 

 

 

65 

 

 

 

 

70 

 

 

 

 

75 

 

 

 

 

80 

 

 

 

 

85 

 

 

 

 

Inte: FORSIK itu 

Inter: oh Forsik aja? Wajib ya itu? 

Inte: iya 

Inter: kalau ada pengajian atau ajara sejenisnya 

yang diadakan forsik gitu saman juga ikut 

nggak? 

Inte: (menggelengkkan kepalanya) nggak ikut 

aku 

Inter: kalau perasaannya samian ketika 

menggambil keputusan penting itu gimana? 

Kayak yang ini kan di suruh mondok itu 

gimana? 

Inte: sebenernya ya kek aku gak penak, rasane 

gak seneng. Kayak gak suka gitu lho. Tapi, 

yaudah diterima aja. 

Inter: kalau dari orang tua sendiri, dukunganya? 

Gak papa mondok aja gitu atau sebenernya agak 

berat juga buat orang tua 

Inte: Ibuknya gak papa, bapaknya ndak. 

Inter: oh nggak? Kurang setuju yaa? 

Inte: iya, kurang setuju 

Inter: terus kalau saman menghadapi, kayak 

saman udah mengusahakan itu berhasil, terus 

saman ternyata belum waktunya itu gimana? 

Gagal gitu. Saman gimana? 

Inte: Ya udah diterima aja 

Inter: oh diterima aja. Terus gini saman kan 

punya masa lalu yaa, terus gimana masa lalu 

tersebut mempengaruhi sampean? Kayak yang 

jatuh ini kan, itu nge-distract sampean nggak? 

Inte: banget  

Inter: banget yaa? Contohnya? 

Inte: Ya pas baru jatuh kan habis hari raya to, 

habis hari raya atau habis hari raya sebelum 

masuk ke Aliyah itu jatuh. Itu jatuh kan hari itu 

 

 

Potensi perilaku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Potensi perilaku  

 

 

Harapan 
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90 

 

 

 

 

 

95 

 

 

 

 

100 

 

 

 

 

105 

 

 

 

 

110 

 

 

 

 

115 

 

 

 

 

120 

 

 

nggak direspon sama ibukku. Tidak direspon 

malah dia makan dan aku jatuh disampingnya 

itu lho, tapi malah dia makan to, makan biasa 

aja. Dikirai jatuhnya biasa-biasa aja gitu. Jadi, 

dibawa ke Sangkal Putung itu langsung ditarik, 

ya rasanya sakit banget. Hampir satu bulan di 

situ. Kayak itu kan bayarnya mahal 8 juta yaa, 

agak abot. 

Inter: oh terus itu kenapa sampai patah tulang?  

Inte: iya patah 

Inter: ikut terapi juga nggak samian?  

Inte: nggak 

Inter: kalau sekarang itu perawatanya gimana? 

Rutin periksa atau? 

Inte: perawatanya ya rutin periksa ke dokter 

setiap satu  

bulan sekali 

Inter: oh iya iya. Kemudian apa yang paling 

saman hargai dalam kerja keras e saman sampai 

saat ini? Sampai bisa memutuskan untuk kuliah 

itu apa yang sampean hargai dari dirine saman 

sendriri? 

Inte: percaya diri aja. Percaya diri. 

Inter: kemudian bagaimana perasaan sampean 

ketika mendapatkan pengakuan dan 

penghargaan?  

Inte: seneng 

Inter:seneng terutama kayak gimana?  

Inte: seneng yaa hehehe 

Inter: kayak diapresiasi gitu yaa 

Inte: iya diapresiasi 

Inter: terus hal apa yang membuat sampean itu 

termotivasi untuk berusaha lebih keras? 

Motivasi utamannya saman sampai saat inu? 

 

 

 

 

 

Nilai penguat 

 

 

 

 

 

Nilai penguat 
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125 

 

 

 

 

130 

 

 

 

 

135 

 

 

 

 

140 

 

 

 

 

145 

 

 

 

 

150 

 

 

 

 

155 

 

 

Inte: itu kan jatuh udah lama ya, pas waktunya 

wisuda Aliyah pas SMA itu rasanya kayak 

semua orang kayak tepuk tangan gitu deh. 

Rasanya pengen terus aja kayak gimana nanti 

gitu. Kalau di rumah aja kan rasanya nggak 

enak, males. Jadi lanjut aha 

Inter: jadi dari diri sendiri mau kuliah gitu ya? 

Aku kuliah gitu. Dan dari orang tua juga 

mendukung kuliah 

Inte:iya 

Inter: tapi sampean kalau kesini kan naik motor. 

Itu gimana? Maksudnya nunggu berapa lama 

bisa motoran sendiri? 

Inte: itu akhir semester 2 kelas 1 

Inter: kelas 1? Singkat ya berarti ? atau lama? 

Inte: ya lama hehe 

Inter: seberapa penting pengakuan dan 

penghargaan orang lain bagi sampean? 

Inte: penting banget 

Inter: penting karena? 

Inte:  karena kayak awal awal itu pas sakit 

dihargai. Tapi sekarang biasa aja gitu 

Inter: oh sekarang biasa aja, samann sebenernya 

juga butuh itu gitu yaa?  

Inte: iyaa 

Inter: boleh nggak ceritain tentang pencapaian 

yang paling membanggakan dari diri sampean? 

Inte: belum ada hehe masih proses  

Inter: tapi pingin kan 

Inte: iyaa banget 

Inter: kemudian bagaimana lingkungan sekitar 

mempengaruhi cara berfikir dan bertindak e 

saman?  

Inte: sangat mempengaruhi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai penguat 

 

 

 

 

Situasi psikologis 

 

 

 

 

Situasi psikologis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Situasi psikologis 
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160 

 

 

 

 

165 

 

 

 

 

170 

 

 

 

 

175 

 

 

 

 

180 

 

 

 

 

185 

 

 

 

 

190 

Inter: lalu kondisi atau suasana seperti apa yang 

membuat saman merasa nyaman? 

Inte:situasi kayak kumpul keluarga aja 

Inter:saman sayang ya sama keluarga banget 

yaa 

Inte: iya (sambil tertawa) 

Inter: berapa bersaudara sih saman? 

Inte: 2, sama adek 

Inter: bagimana sampean itu beradaptasi 

dengan perubahan situasi yang tak terduga 

Inter: kayak misal pas mondok ini ya itu kan 

harus nyuci sendiri, harus dipepe sendiri. Itu 

yaa pas puasa puasa gini jadi ya capek banget 

gitu, harus jama’ah tapi di Khodriyah kan ya 

bebas kan maleh bisalah menyesuaikan sedikit-

sedikit 

Inte: bagaimana sampean itu menghadapi kritik 

atau umpan balik dari orang lain? 

Inter: bisa, bisa menerima  

Inte: kemudian situasi sosial seperti apa yang 

membuat saman merasa tertekan dan stres 

Inter: kaya pas (murung) hari raya itu kan 

biasanya kumpul kan sama orang-orang, 

keluarga itu. Aku mesti kan kayak ke rumah 

rumah itu aku kan pengen. Rasanya pengen 

melok sejarah. Tapi gak tau, gak tau di ajak 

wisan bar tibo itu udah gak tau diajak. Padahal 

aku juga ingin. 

Inte: terus kemarin itu juga nggak? 

Inter: udah nggak. Habis jatoh itu gak kemana-

mana lagi. 

Inte:  tapi dirumah waktu lebaran itu ada yang 

nemenin? Atau semdiri aja? 

Inter: iya ada, mbah nya. 

Inte: oh mbsh, iya 
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Inter: terus seberapa sensitif saman terhadap 

perubahan dalam lingkungan sosial?  

Inte: enggak, biasa aja 

Inter: terus kadang kalau sampean merasa stres 

atau tertekan itu gimana? 

Inte: biasanya kan, kayak pas habis jatuh itu 

kayak e ngamukan, kayak aku ngamuk terus. Ya 

sensitif gitu, sampai itu kan aku di belikan TV 

itu tak kepruk trus rusak ya Allah. Terus aku kan 

punya 2 HP juga tak kepruki gitu, tapi sekarang 

udah nggak. 

Inter: udah dapat menerima ya? 

Inte: iya, udah dapat menerima 

Inter: kalau dalam kuliah, saman ada nggak 

mata kuliah apa gitu yang saman suka? 

Inte: Ada, peradaban Jawa yang sekarang ini 

Inter: oh kenpa suka? 

Inte: itu karena menceritakan kayak Nyi Roro 

Kidul kayak sunan sunan gitu 

Inter: Kalau sampean di kampus ini sendiri 

mengalami apa sarannya sampean untuk 

kampusnya kita, terutama fakultas kita, untuk 

sampean sendiri, untuk mbak mbak yang lain 

seperti sampean yang stabilitas istilahnya atau 

berkebutuhan khusus. 

Inte: Kalau enggak dikasih lift itu dikasih 

ruangan di bawah aja gitu biar bisa kayak gak 

capek naik naik ke atas. 

Inter: Kalau untuk nilai akademiknya sampean 

gimana atas sampean yang saya hadapi kayak 

gini bisa mengikuti yang lain atau kadang sama 

juga down gitu aja  

Inte: gak bisa, enggak bisa mengikuti yang lain. 

Tapi pokoknya masuk aja. 

 

 

 

 

Situasi psikologis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



102 
 

225 

 

 

 

 

230 

 

 

 

 

235 

 

 

 

 

240 

 

 

 

 

245 

 

 

 

 

250 

 

 

 

 

255 

 

 

 

 

Inter: Masuk aja. Tapi semua mendukung kan 

yaa. Ya alhamdulillah juga kan IPK nya baik 

toh. Yang Mbak L itu juga gitu. Dia pernah 

bilang ke kaprodi kan psikologi di lantai 4, kan 

kasihan mbaknya juga itu dapat keringanan, 

tapi cuma satu tangga di lantai tiga kan tetap 

jauh juga. Sampean juga pernah mengajarkan 

seperti itu. Kenapa enggak? 

Inte: Belum. Tapi kan ini lantai 2 jadi masih 

bisa. 

Inter: Kadang dibantu sama temen temen juga 

enggak. 

Inte: Naik naik sendiri, turun sendiri. 

Inter: Kalau dalam kelompok kan ada 

kelompok kelompok itu enggak presentasi. 

Inte: Enggak ada satu tema satu orang. 

Inter: oh iya kah? saman satu kelas berapa 

orang? 

Inte: 11 

Inter: oh 11, 12 pertemuan ya jadi presentasi 

sendiri. Tapi sampean sama teman teman dan 

teman teman ke sama itu juga baik ya. 

Inte: Iya, kalau pas waktunya presentasi kan aku 

kayak enggak bisa jelasin gitu lho atau agak 

gimana itu sering 

dibantu sama teman temannya gitu. 

Inter: Kalau saman sendiri di luar punya kayak 

circle lah. Intinya yang setia, besti banget gitu 

Inte: besti itu kan. Aku kan waktu belum aliyah 

kan aku mondok di PP Al-Hikmah Purwoasri. 

Lah itu punya besti sampai sekarang masih 

kayak pertemuan setiap tahun gitu loh. 

Inter: Berapa orang temen yang deket kamu itu? 

Inte: empat, empat orang. 
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Inter: Seneng ya sama sama mereka. Sudah 

selesai hehehe. Makasih atas waktunya. Mohon 

maaf mengganggu waktunya sampean. 

Inte: gapapa kak, aku juga seneng bisa bantu 

heheh 

Inter:okee 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



104 
 

Wawancara 2, Subjek 2 

Nama (Inisial) : LA 

H\ari/Tanggal : Sabtu, 8 Maret 2025 

Waktu  : 09.53 – 10.27 WIB 

Keterangan 

Inter  : Interviewer 

Inte  : Intervee 

Baris Wawancara Refleksi/analisis/Tema 
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Inter: Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh. Inte: Waalaikumsalam.  

Inter: Baik mbak, sebelumnya perkenalkan 

sebelumnya perkenalkan nama saya Santi 

Aprillia jurusan Psikologi Islam dari Kediri 

semester 8. Ingin meminta kesediaan mbaknya 

menjadi salah satu responden saya. Boleh 

mbak? 

Inte: Boleh mbak 

Inter: ceritakan tentang suatu masalah yang 

pernah Anda hadapi dan bagaimana cara 

mengatasinya.  

Inte: Masalah apa ya? Di lingkungan keluarga 

kah? Atau pertemanan atau apa gitu.  

Inter: Mungkin di kampus Mbak,  

Inte: Kalo di kampus sih masalahnya ke ini sih 

apa namanya fasilitas kampusnya kan kebetulan 

kampus kita yang di Fakultas Ushuluddin kan 

belum ada liftnya. Dan aku kan kelasnya ada di 

lantai 4 dan dari awal kuliah sampai sekarang 

nggak ada keringanan gitu. Jadi ya.Ya itu sih 

masalahnya. Terus juga kayak nggak ada 

perhatian khusus gitu lho dari pihak kampus. 

Terus ya mau gimana lagi kan namanya kita kan 

kuliah, disana kan yang diurusin kan bukan aku 

doang kan. Jadi mau gak mau ya harus terima. 
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Inter: kemudian, hal yang mbak lakukan untuk 

mengatasi masalah tersebut bagaimana mbak? 

Inte: caranya mengatasi masalah yang kayak 

gitu ya. Ya nerima aja kayak ngajuin 

kemudahan di kampus. Aku pernah sempet 

waktu itu pas seingetku ya semester 3 dan itu 

udah di acc cuman diturunin sampai lantai 3 tapi 

cuma 1 semester aja. Habis itu nggak lagi, naik 

lagi ke lantai 4 gitu sih. Kayak disayangkan 

banget ya kan harusnya kalau misalkan kita 

udah laporan kayak gitu kan untuk seterusnya 

sampai kita lulus. Tapi ternyata itu nggak cuman 

1 semester aja tuh.  

Inter: Terus kemudian bagaimana pendekatan 

anda dalam menghadapi tugas yang menantang 

atau sukar?  

Inte: Ya belajar sih biar lebih paham, biar lebih 

ngerti. Gitu aja sih. Untuk saat ini ya aman 

aman aja sih. Aman aman aja. Nggak ada yang 

sampai ngulang pun nggak ada. Alhamdulillah.  

Inter: Kemudian ketika sampean ingin 

mencapai suatu tujuan, langkah langkah yang 

biasanya diambil itu apa Mbak?  

Inte: Kalau misalkan kita ingin mencapai hal 

yang kita inginkan kan tentunya kita harus 

mempersiapkannya dengan matang matang lah. 

Misal kita ingin menggapai cita-cita kita kan 

pasti kan kita harus sekolah dulu, ya kan harus 

apa namanya kalau misalkan mau jadi dokter 

kan sekolah terus apa lah, apa apa kayak gitu 

ya?  

Inter: Bagaimana perasaan Anda ketika harus 

mengambil keputusan penting Mbak?  

Inte: Bingung sih awalnya dulu sebelum aku 

yakin ngambil kuliah itu, sempet mikir bimbang 
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karena kan aku kan kebetulan anak pertama dan 

aku masih punya dua adek. Enaknya kerja apa 

kuliah gitu. Terus aku nyari nyari referensi di 

youtube kan banyak kan? Terus ada satu hal 

yang bikin aku yakin tuh, kalau jaman sekarang 

kerja itu kalau misalkan kita nggak lulusan yang 

tinggi itu susah carinya. Ya mungkin beberapa 

orang ada yang sukses tanpa dia kuliah, tapi kan 

itu kan apa namanya kayak keberuntungan lah 

ya ibaratnya. Terus selagi orang tua masih bisa 

ngebiayain kayak gitu kan ya kenapa nggak 

diambil? Ya kan? Ya kayak gitu sih. Terus 

kuliah nentuin kuliah itu alhamdulillah dan 

orang tua kebetulan juga support. Bahkan 

kemarin dikasih tau sama ayah, katanya kalau 

mau S2 nggak papa, cuman aku kan karena 

udah besar terus adekku masih dua yang masih 

jauh lah sekolahnya masih SMP, SMP sama SD. 

Terus aku bilang sama ayahku kalau aku sih 

mau S2, tapi kalau beasiswa, kalau dibiayain 

sendiri nggak mau. Kasihan kan orang tua 

masih punya dua adek gitu.  

Inter: Terus sekarang kerja apa mbak?  

Inte: Aku kebetulan ngonten aja ngonten ntar 

aja sebelum kerja, soalnya belum lulus juga.  

Inter: Kemudian ceritakan pengalaman Anda 

ketika harus bertahan menghadapi kegagalan? 

Inte: Kalau gagal itu biasanya aku selalu kayak 

mikir. Hmm. Gagal tuh kayak dijadikan buat 

pengalaman gitu loh, kayak gitu. Terus juga 

kalau misalkan kita gagal terus kita kayak 

nyerah gitu ya kita nggak bakal bisa tau 

hasilnya kita mencapai itu atau nggak. Pastinya 

nggak mencapai karena kita udah nggak mau 

memulai lagi. Tapi kalau misalkan kita 
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misalkan gagal di hari itu, kita mau coba lagi, 

nanti bakal ada kesempatan tuh. Nanti kita 

bakalan bisa mencapai. 

Inter: Bagaimana Anda melihat peluang 

keberhasilan dalam hidup saman Mbak?  

Inte: Bagaimana cara aku dapat melihat peluang 

ya? Apa ya kayaknya aku ibaratnya kayak 

ngonten gini kan kalau aku ngonten kayak gini. 

Kalau misalkan kan ada daily life atau affiliate 

kayak gitu kan. Kalau yang rame daily life ya 

berarti nanti peluang ke depannya yang rame ya 

di daily life kayak gitu. Jadi kerjaanku kan 

kebetulan affiliate 

affiliate ini digabung ke daily life ya kayak gitu.  

Inter: Terus apa yang membuat Anda merasa 

yakin atau tidak yakin pada kemampuannya 

sama mbak? Yang bikin aku yakin sama nggak 

yakin?  

Inte: Kalau aku sih nggak yakin kadang kadang 

tuh lebih ke insecure gitu ya karena kan 

porsinya kan beda kan Aku kan disabilitas, 

takutnya nanti kayak di lingkungan pekerjaan 

susah nyari kerja kayak gitu tuh ya agak 

insecure gitu. Cuman ya yang bikin aku yakin 

sih meskipun aku disabilitas, tapi alhamdulillah 

sampai sekarang tuh aku apa apa tuh bisa 

sendiri. Dari mulai bersih bersih, naik motor 

kemana mana juga alhamdulillah bisa sendiri, 

jadi nggak terlalu merepotkan orang lain gitu 

loh. Nah kayak gitu, aku kemana mana pakai 

motor mbak. Aku kuliah juga pakai motor sini 

kesana motoran. 

Intre: Kemudian bagaimana saman 

mempersiapkan diri untuk menghadapi 

tantangan baru.  
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Inte: Cara mempersiapkan diri lebih ke 

meyakinkan diri kita sih kalau kita tuh bisa gitu. 

Pokoknya kita harus memberikan asupan positif 

ke pikiran kita tentunya kan biar semakin pede.  

Inter: Gimana keyakinan Anda terhadap masa 

depan? 

Inte: Oke, kalau aku sih yakin ya aku bakal jadi 

orang yang sukses. Tentu tentunya harus ada 

usaha pastinya kan harus ada yang dikorbankan. 

Entah itu nanti waktu, finansial atau tenaga. Ya 

kayak gitu sih. Dan sekarang aku lebih fokus ke 

potensi. Jadi pengennya ke depannya konten 

aku ini semakin berkembang terus, semakin 

bisa menghasilkan uang yang lumayan kayak 

gitu. Jadi kalau misalkan dapat penghasilan dari 

konten kan kita nggak perlu kerja ngikut orang 

gitu lho. Kalau ngikut orang kan kadang juga 

ada cocoknya nggak cocoknya kayak gitu. 

Inter: Terus apa yang paling Anda hargai dari 

hasil kerja keras Anda?  

Inte: Nah, yang paling aku hargai ya hasilnya. 

Hasilnya cari sampai sekarang tuh udah cukup 

gitu ya Alhamdulillah.  

Inter: Terus bagaimana perasaan Anda ketika 

mendapatkan pengakuan atau penghargaan?  

Inter: Seneng banget, seneng banget pastinya. 

Apalagi kalau pengakuan dari orang orang yang 

deket sama kita itu kan tahulah proses jatuh 

bangunnya kita tuh kayak apa. Seneng banget.  

Inter: Kemudian hal hal apa saja yang membuat 

Anda termotivasi untuk berusaha lebih keras? 

Inte: Dulu aku tuh kalau misalkan lagi down 

lagi kayak minder gitu sama keadaan kayak 

gitu, aku selalu melihat orang orang yang di 

bawahku yang bahkan dia nggak punya kedua 
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kaki atau bahkan nggak punya kedua tangan tuh 

bikin aku tuh makin kayak aku tuh cuma kayak 

gini loh. Masa aku harus nyerah? Masa aku 

harus apa namanya ya kayak gitu, nggak kuat 

kayak gitu. Padahal orang orang yang 

dibawahku tuh ada yang lebih parah tapi dia 

masih semangat buat ngelakuin ngelanjutin 

hidupnya. Gitu sih mikirnya.  

Inter: kemudian tentang pencapaian yang paling 

membanggakan bagi sampeyan itu apa?  

Inte: Pencapaian ya jadi konten creator itu sih 

seneng seneng ya seneng seneng banget. Jadi 

kayak kita kan di konten aku tuh kebanyakan 

konten konten yang menunjukkan keseharian 

aku. Jadi banyak orang yang termotivasi, dia 

yang disabilitas. Tapi yang dia awalnya takut 

naik motor, nggak berani naik motor lagi. Dia 

jadi berani karena ngeliat konten aku kayak gitu 

sih. Seneng bisa memotivasi orang lain tuh 

seneng terus.  

Inter: Biasanya merayakan keberhasilan saman 

itu sama ngapain Mbak?  

Inte: biasanya ngapain ya emm Aku tuh tipe 

orang yang suka apa namanya belanj, 

nongkrong. Kalau aku seneng gitu ya nanti 

belanja. Tapi kalau sedih juga belanja tapi habis 

itu duitnya habis sedih lagi.  

Inter: Bagaimana lingkungan sekitar 

mempengaruhi cara Anda berpikir dan 

bertindak?  

Inte: Kalau lingkungan sekitar tuh ya ada plus 

minusnya. Kalau lingkungan di kampus itu ya 

ada yang perlu di di apa? Ya namanya kayak 

dipakek lah sama kita, ada yang yang nggak. 

Kalau di lingkungan pertemanan kan pasti ada 
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yang negatif, ada yang positif tuh tergantung 

dari cara kita menanggapinya kayak gimana, 

Disaring lah ya,  

Inter: Kemudian menceritakan situasi di mana 

Anda merasa paling nyaman dan dapat 

mengekspresikan diri. Inte: Situasi saat paling 

nyaman. Di rumah, di rumah, di rumah sama 

keluarga. Karena kalau di rumah kan kita udah 

loss ya sama orang orang rumah kan udah tahu 

karakterku tuh kayak gimana. Ya kayak gitu 

kalau lagi ngumpul ngumpul sama keluarga 

juga kayak gitu. Aku kan dari kecil terkenal 

orang yang ceria kayak gitu, banyak omong 

juga. Ya kayak gitu sih di rumah.  

Inter: Terus gimana Anda beradaptasi dengan 

perubahan situasi yang tidak terduga?  

Inte: Aku tuh orangnya panikan. Jadi kalau 

misalkan sesuatu hal yang di luar ekspektasi itu 

bikin aku kayak selalu mikir, bisa nggak ya 

nanti bisa enggak kayak gitu? Terus kayak 

selalu apa ya kayak netting dulu gitu loh. 

Netting dulu, nanti aku bisa nggak ya kalau 

kayak gini kayak gini kayak gini. Jadi kayak 

udah deg degan dulu kalau sesuatu itu yang 

nggak sesuai ekspektasi kayak gitu.  

Inter: Kemudian, bagaimana cara Anda 

menafsirkan kritik atau umpan balik dari orang 

lain?  

Inte: Oke, aku suka dikritik. Tapi kalau 

kritiknya itu yang membangun, enggak yang 

kayak kritik tapi menjatuhkan gitu kan ada kan 

yang kayak gitu ya caranya ya mengevaluasi 

diri aja sih kayak gitu. Soalnya di TikTok itu 

juga pernah kayak dikritik tentang konten aku 
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yang kayak gini gini gini ya oke nanti nggak 

dilakuin lagi gitu.  

Inter: Terus yang terakhir, situasi sosial seperti 

apa yang membuat Anda merasa tertekan atau 

stres?  

Inte: Situasi sosial ketika dikucilkan gitu. Dari 

pertemanan itu bikin aku tuh kayak. Kayak 

gimana ya selain menyakiti hati, tapi juga kayak 

kan karena aku kan porsinya beda sama teman 

teman yang lain. Jadi mikirnya kalau mungkin 

aku tuh nggak pantes kali berteman sama 

mereka, makanya mereka kayak gitu. Sempet 

juga mikir kayak gitu, ya kayak gitu sih.  

Inter: Terus waktu magang itu gimana mbak?  

Inte: waktu magang alhamdulillah nyaman kok, 

enak, diterima juga nggak banyak persyaratan, 

cukup bawa apa namanya surat dari kampus 

terus keterima itu 6 anak. Kalau magang di 

BNN kemaren kan ada kuotanya dan kebetulan 

kuotanya kemarin masih cukup buat 6 anak 

udah masuk ya semuanya ramah, enak, 

kerjaannya juga nggak sulit sulit banget di sana. 

Itu yang paling kita ingat sampai sekarang Di 

ruang P3K itu EPI 3. P3K itu kekeluargaannya 

tuh kentel banget, jadi nggak ada diskriminasi, 

enggak ada pembullyan kayak gitu. 

Inter: Makasih ya mbak ya maaf merepotkan 

sampean.  

Inte: iya gapapa, aman aja. 
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Wawancara 3, Subjek 3 

Nama (Inisial) : FM 

Hari/Tanggal : Sabtu, 26 April 2025 

Waktu  : 10.00 – 10.36 WIB 

Keterangan 

Inter  : Interviewer 

Inte  : Intervee 

Baris Wawancara Refleksi/analisis/Tema 
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Inter: Assalamu’alaikum mas 

Inte: Wa’alaikumussalam 

Inter: mas boleh perkenalkan namanya siapa? 

Inte: perkenalkan nama saya FM 

Inter: oh iya, semester dan jurusan? 

Inte: semester 8, jurusan Hukum Keluarga 

Islam 

Inter: boleh ceritakan gak masalah yang pernah 

mas hadapi di kampus?  

Inte: saya dikampus itu, dikampus tu aku 

masalahnya tu ada banyak. Yang pertama saya 

itupas saya itu presentasi itu saya kan 

mendapatkan, menerangkan, menjelaskan 

materi yang presentasi saat itu matkul. Nah 

pada saat itu tuh temen saya itu nggak 

mendengarkan, ya ada yang mendengarkan, ada 

yang sedikit mendengarkan. Tapi ada satu anak 

itu yang apa itu membully saya itu yaitu yang 

namanya itu saya inget mbak OA. Tapi dia itu 

sengaja atau nggak sengaja itu apa memutuskan 

bicaranya. Pada saat itu saya sedang 

menerangkan kok langsung dipotong sama 

dosennya langsung kan itu saya gak enak hati 
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to. Lalu setelah itu sudah menemukannya 

dilanjutin sama temen kelompok saya.  

Inter: trus carane saman pas pada saat seperti itu 

bagaimana? 

Inte: ya saya itu diem aja, tapi dia itu kalau salah 

langsung dia dulu itu itu minta maaf ke saya.  

Inter: Trus bagaimana saman mengatasi 

hambatan yang muncul? 

Inte: ya itu saya tetep lanjutin tapi minta tolong 

yang temen saya itu yang disamping saya. 

Inter: kemudian menurut saman yang membuat 

orang itu berhasil? 

Inte: kalau menurut saya itu, kalau menurut eee 

ya itu jangan menyepelekan orang lain 

meskipun dia mempunyai kekurangan apapun 

tapi tetapi harus ee saya harus saya bersabar 

meskipun saya dibully apa dikampus tetap 

sabar. Saya mengikhlaskan saja.   

Inter: apakah ada masa lalu yang 

mempengaruhi saman? 

Inte: kalau waktu itu naik motor pernah. Saya 

coba satu kali jatuh, untuk selanjutnya tetap 

belajar belajar meskipun itu. Jatuh, ya saya tetap 

tetap belajar meskipun ada kegagalan dimasa 

lalu. 

Inter: Trus yang membuat saman optimis pada 

suatu hal itu apa? 

Inte: kalau saya itu dapat optimis karena dapet 

dukungan itu saya dapet dekungan dari orang 

tua, kelurga, saudara-saudara, sama dari teman 

di Masjid dan di Kampus juga.  

Inter: tapi saman ada ya temen yang deket atau 

akrab dikampus?  

Inte: ya ada. 
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Inter: terus yang membuat saman merasa putus 

asa itu apa mas? 

Inte: yang mematahkan  saya itu, selalu 

direndahkan itu buat down, waktu saat 

presentasi ee maksudnya itu kalau membuat 

PPT itu juga gak bekerja bersama. Kan saya 

waktu dulu itu kan ada matkul saat itu saya ee 

ya itu saat ada matkul disuruh buat PPT. Lha 

saya waktu itu sedang sakit dan saya lupa kok 

nggak dikabari atau bagaimana kok tiba-tiba 

pada sakit itu temen saya marah marah waktu 

presentasi kan saya sudah bilang kemarin mas 

ini di buat abareng/gimna, kan saya mintanya. 

Sakit pas malem setelah itu saya itu dipisui apa 

dikaploki yaitu ada orang itu ada temen yang 

sesama tau. 

Inter: saman kayak gitu gimana mas? Ada yang 

nolongin nggak? 

Inte: Iya, waktu itu dikamar dan saya yang 

paling nemen itu sakit saya itu yang pas waktu 

pas waktu sakit perut. 

Inter: kemudian seberapa penting pengakuan 

orang lain untuk saman mas? 

Inte: ya ada yang bagus, tapi ada yang kurang 

bagus. Tapi nggak setiap kelas itu pada saat ada 

temen yang kesusahan gak ada yang bantuin 

malah di apa di itu bicarakan dibelakang yang 

saya gak suka itu 

Inter: apa sistuasi sosial yang membuat ada 

merasa tertekan atau stress? 

Inte: ketika memikirkan tentang, kan saya kan 

(maaf ya mbak) kan saya kan anak pertama to 

kan saya kan itu mikir keluarga juga adek saya, 

kalau ada temen yang kesulitan saya bantu tapi 

Harapan 
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95 

gak dibales dengan kebaikan juga. Feedbacknya 

kurang baik. 
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Lampiran 4 Pedoman Observasi dan Guide Wawancara 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Potensi Perilaku (Behavior Potential) 

• Mengamati bagaimana subjek menghadapi tantangan atau masalah baru 

• Memperhatikan tingkat inisiatif subjek dalam memulai tugas atau 

aktivitas 

• Mencatat perilaku subjek ketika menghadapi hambatan: apakah cepat 

menyerah atau terus berusaha 

• Observe sikap subjek dalam mengambil keputusan: mandiri atau 

bergantung pada orang lain 

• Memperhatikan cara subjek menanggapi umpan balik atau kritik. 

2. Harapan/Ekspektasi (Expectancy) 

• Mengamati ekspresi verbal dan non-verbal subjek mengenai keyakinan 

akan keberhasilan 

• Memperhatikan cara subjek memproyeksikan hasil di masa depan: 

optimis atau pesimis 

• Mencatat persiapan yang dilakukan subjek sebelum menghadapi tugas 

atau tantangan 

• Observe pernyataan yang berkaitan dengan kepercayaan diri subjek 

• Mengamati reaksi subjek terhadap keberhasilan atau kegagalan orang 

lain 

3. Nilai Penguat (Reinforcement Value) 

• Memperhatikan hal-hal yang tampaknya sangat dihargai oleh subjek 

• Mengamati reaksi emosional subjek terhadap penghargaan atau 

pengakuan 

• Mencatat apa yang menjadi motivasi utama subjek dalam berbagai 

aktivitas 

• Observe hal-hal yang membuat subjek bersemangat atau antusias 

• Memperhatikan apakah subjek lebih termotivasi oleh penghargaan 

intrinsik atau ekstrinsik. 
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4. Suasana Psikologis (Psychological Situation) 

• Mengamati bagaimana subjek menafsirkan situasi sosial 

• Memperhatikan adaptasi subjek terhadap lingkungan baru atau 

perubahan situasi 

• Mencatat bagaimana subjek bereaksi terhadap tekanan atau stres 

• Observe interaksi subjek dengan orang lain dalam berbagai konteks 

• Memperhatikan bagaimana konteks atau situasi memengaruhi 

keyakinan dan perilaku subjek 

 

B. GUIDE WAWANCARA 

1. Potensi Perilaku (Behavior Potential) 

 Pertanyaan Utama: 

1) "Ceritakan tentang suatu masalah yang pernah Anda hadapi dan 

bagaimana cara Anda mengatasinya." 

2) "Bagaimana pendekatan Anda dalam menghadapi tugas yang 

menantang atau sukar?" 

3) "Ketika Anda ingin mencapai suatu tujuan, langkah-langkah apa yang 

biasanya Anda ambil?" 

4) "Bagaimana perasaan Anda ketika harus mengambil keputusan 

penting?" 

5) "Ceritakan pengalaman ketika Anda harus bertahan menghadapi 

kegagalan." 

 Pertanyaan Pendalaman: 

▪ "Apa yang membuat Anda memilih tindakan tersebut?" 

▪ "Seberapa yakin Anda bahwa tindakan tersebut akan berhasil?" 

▪ "Bagaimana Anda mengatasi hambatan yang muncul?" 

▪ "Siapa yang biasanya Anda libatkan dalam proses pengambilan 

keputusan?" 

▪ "Bagaimana Anda tahu bahwa keputusan yang Anda ambil sudah tepat? 
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2. Harapan/Ekspektasi (Expectancy) 

 Pertanyaan Utama: 

1) "Bagaimana Anda melihat peluang keberhasilan dalam hidup Anda?" 

2) "Seberapa yakin Anda bisa mencapai tujuan-tujuan yang telah Anda 

tetapkan?" 

3) "Menurut Anda, apa yang paling menentukan keberhasilan seseorang?" 

4) "Bagaimana keyakinan Anda terhadap masa depan?" 

5) "Apa yang membuat Anda merasa optimis atau pesimis terhadap suatu 

hal?" 

 Pertanyaan Pendalaman: 

▪ "Bagaimana pengalaman masa lalu memengaruhi harapan Anda saat 

ini?" 

▪ "Apa yang membuat Anda merasa yakin atau tidak yakin pada 

kemampuan Anda?" 

▪ "Bagaimana Anda mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan 

baru?" 

▪ "Seberapa besar pengaruh faktor eksternal terhadap keberhasilan 

Anda?" 

▪ "Apa yang biasa Anda lakukan untuk meningkatkan keyakinan diri?" 

3. Nilai Penguat (Reinforcement Value) 

 Pertanyaan Utama: 

1) "Apa yang paling Anda hargai dari hasil kerja keras Anda?" 

2) "Bagaimana perasaan Anda ketika mendapatkan pengakuan atau 

penghargaan?" 

3) "Hal-hal apa yang membuat Anda termotivasi untuk berusaha lebih 

keras?" 

4) "Seberapa penting pengakuan dari orang lain bagi Anda?" 

5) "Ceritakan tentang pencapaian yang paling membanggakan bagi Anda 

dan mengapa." 
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 Pertanyaan Pendalaman: 

▪ "Apa yang lebih Anda hargai: hasil akhir atau proses mencapainya?" 

▪ "Bagaimana Anda mendefinisikan 'kesuksesan' untuk diri Anda 

sendiri?" 

▪ "Seberapa penting imbalan material dibandingkan kepuasan pribadi 

bagi Anda?" 

▪ "Apa yang Anda lakukan ketika hasil yang didapat tidak sesuai dengan 

harapan?" 

▪ "Bagaimana Anda merayakan keberhasilan?" 

4. Suasana Psikologis (Psychological Situation) 

 Pertanyaan Utama: 

1) "Bagaimana lingkungan sekitar memengaruhi cara Anda berpikir dan 

bertindak?" 

2) "Ceritakan situasi di mana Anda merasa paling nyaman dan dapat 

mengekspresikan diri." 

3) "Bagaimana Anda beradaptasi dengan perubahan situasi yang tidak 

terduga?" 

4) "Bagaimana cara Anda menafsirkan kritik atau umpan balik dari orang 

lain?" 

5) "Situasi sosial seperti apa yang membuat Anda merasa tertekan atau 

stres?" 

 Pertanyaan Pendalaman: 

▪ "Bagaimana Anda mengatasi stres dalam situasi yang menantang?" 

▪ "Apakah interpretasi Anda terhadap suatu situasi sering berbeda dari 

orang lain?" 

▪ "Bagaimana peran orang-orang di sekitar Anda dalam membentuk 

pandangan Anda?" 

▪ "Seberapa sensitif Anda terhadap perubahan dalam lingkungan sosial?" 

▪ "Bagaimana Anda mempertahankan perspektif positif dalam situasi 

yang sulit?" 
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